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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris pengaruh tekanan, 

peluang, rasionalisasi, kapabilitas dan arogansi terhadap financial statement farud. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estat yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. Dari 55 perusahaan 

yang memenuhi kriteria sampel selama periode 2020-2022, sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 165 data. 

Variabel dependen (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah financial 

statement fraud. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

adalah tekanan (X1), peluang (X2), rasionalisasi (X3), kapabilitas (X4) dan  

arogansi (X5). Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan data yang 

digunakan merupakan data sekunder. Data diolah menggunakan analisis regresi 

logistik dengan software IBM SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 25. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan variabel tekanan (X1), peluang (X2), 

rasionalisasi (X3), kapabilitas (X4) dan arogansi (X5) tidak berpengaruh terhadap 

financial statement fraud. 

 

Kata Kunci: tekanan, peluang, rasionalisasi, kapabilitas, arogansi dan 
kecurangan laporan keuangan. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to find empirical evidence of the effect of pressure, opportunity, 
rationalization, capability and arrogance on financial statement fraud. The population 
in this study are infrastructure sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) during the period 2020-2022. Of the 55 companies that met the 
sample criteria during the 2021-2022 period, the sample used in this study was  
165 data. 

The dependent variable (Y) used in this study is financial statement fraud. The 
independent variables used in this study include pressure (X1), opportunity (X2), 
rationalization (X3), capability (X4) and arrogance (X5). This study uses quantitative 
methods and the data used is secondary data. The data is processed using logistic 
regression analysis with IBM SPSS (Statistical Package for Social Science) software 
version 25. 

The results in this study indicate that the pressure (X1), opportunity (X2), 
rationalization (X3), capability (X4) and arrogance (X5) have no effect on financial 
statement fraud. 
 
Keywords: pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance and 
financial statement fraud. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi Coronavirus Disease of 2019 (COVID-19) yang berdampak 

kepada hampir seluruh sektor di dunia dan di Indonesia mulai berdampak pada 

awal tahun 2020. Dampak pandemi COVID-19 cukup mempengaruhi seluruh 

sektor baik sektor kesehatan, ekonomi, industri dan lain-lain. Sektor properti 

merupakan salah satu yang terkena dampak cukup besar dari wabah ini. Andika 

dan Widya (2017) menyatakan bahwa bisnis properti diartikan sebagai harta 

berupa tanah dan bangunan serta sarana dan prasarana yang merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari tanah atau bangunan yang dimaksudkan. Sektor 

properti juga merupakan kebutuhan sekunder, namun, ditengah pandemi 

COVID-19, mayoritas orang-orang kurang membutuhkan produk berupa 

properti. 

Laporan keuangan menjadi sarana pertanggungjawaban manajemen 

terhadap seluruh kepentingan, manajemen selaku penyusun atas kinerja 

perusahaan selama satu periode tertentu, sehingga manajemen selaku penyusun 

laporan keuangan berusaha menyajikan laporan keuangan semenarik mungkin 

untuk memenuhi keinginan para pengunanya (Sukmadilaga et al., 2022). 

Laporan keuangan seharusnya disusun dan disajikan secara jujur dan 

transparan sesuai dengan pedoman Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Namun pada 

praktiknya, masih terdapat kecurangan dalam pelaporan keuangan di Indonesia 

(Chusanudin & Ramadhan, 2022) 

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menyatakan bahwa fraud 

adalah tindakan yang disengaja oleh satu orang atau lebih dari pihak 

manajemen dan pihak ketiga untuk mendapatkan keuntungan dengan cara 

melanggar hukum. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

mengkategorikan fraud menjadi tiga jenis, yaitu corruption, misappropriation 

of assets, dan financial statement fraud. Di antara ketiga jenis fraud tersebut, 

penipuan laporan keuangan telah menghasilkan median loss per month 

US$39,8 ribu per bulan yang merupakan yang tertinggi di antara ketiga jenis 

penipuan tersebut. Laporan ACFE untuk wilayah Asia Pasifik pada tahun 2020 
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menunjukkan bahwa 40% fraud dilakukan oleh staff, 35% dilakukan oleh 

manajer dan 21% dilakukan oleh eksekutif dan pemilik. Laporan tersebut juga 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 6,4% kasus financial statement fraud 

selama tahun 2012-2020 dengan median loss US$3 juta. 

Kasus financial statement fraud yang terjadi akhir-akhir ini di 

Indonesia adalah kasus PT Garuda Indonesia Tbk tahun 2018 yang juga 

menyeret akuntan publik yang melakukan audit atas laporan keuangan 

tersebut. Dampak dari kasus tersebut Menteri Keuangan Sri Mulyani 

menjatuhkan sanksi yaitu pembekuan izin akuntan publik dan kantor akuntan 

publik selama 1 tahun. Kasus serupa yang pernah terjadi dan menimpa Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) lainnya adalah pada PT Waskita Karya Tbk. 

Adanya kasus tersebut menambah daftar perushaan BUMN yang memiliki 

masalah kecurangan yaitu manipulasi laporan keuangan, dan tidak lepas dari 

keterlibatan peran manajemen di dalamnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis dapat 

menyimpulkan rumusan masalah yang dapat diambil adalah apakah variabel-

variabel pada fraud pentagon memiliki pengaruh terhadap financial statement 

fraud pada perusahaan real estat dan proerti. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai 

variabel-variabel pada teori fraud pentagon terhadap financial statement fraud.   
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